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Abstrak  

Deflasi sebagai fenomena ekonomi dalam suatu negara yang ditandai dengan turunnya harga 
barang dan jasa secara umum, dan sering dianggap sebagai gejala positif bagi konsumen. 
Secara makro ekonomi, dampak dari deflasi bisa jauh lebih kompleks dan berpotensi 
merugikan perekonomian suatu negara jika berlangsung lama. Artikel ini bertujuan untuk 
mengetahui penyebab deflasi yang terjadi di Indonesia selama 5 bulan berturut-turut pada 
tahun 2024. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan data sekunder 
berupa laporan perkembangan deflasi dari pemerintah indonesia, pendapat ahli dan data 
primer berupa wawancara langsung dengan beberapa penjual dan produsen komuditas 
pangan yang dijadikan responden pada kota/kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan yang 
terkena dampak deplasi. Artikel ini menyimpulkan bahwa deflasi yang terjadi di Indonesia 
selama 5 bulan berturut-turut pada tahun 2024 disebabkan oleh penurunan permintaan 
konsumen pada komunitas pangan dan produk hortikultura disebabkan karena daya beli 
masyarakat menurun. 
 
Kata Kunci: Deflasi; Harga; Daya Beli; Permintaan Agregat.  
 

Abstract 
Deflation is an economic phenomenon in a country characterized by a decline in the prices of 
goods and services in general, and is often considered a positive symptom for consumers. 
Macroeconomically, the impact of deflation can be much more complex and potentially 
detrimental to a country's economy if it lasts for a long time. This article aims to find out the 
causes of deflation that occurred in Indonesia for 5 consecutive months in 2024. This type of 
research is a qualitative research that uses secondary data in the form of deflationary 
development reports from the Indonesian government, expert opinions and primary data in 
the form of direct interviews with several sellers and producers of food commodities who are 
used as respondents in cities/districts in South Sulawesi Province that are affected by the 
deplasi. This article concludes that the deflation that occurred in Indonesia for 5 consecutive 
months in 2024 was caused by a decrease in consumer demand in the food and horticultural 
product community due to a decrease in people's purchasing power. 
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PENDAHULUAN  
Deflasi merupakan salah satu fenomena ekonomi makro dan mikro disuatu 

negara, dimana harga suatu barang dan jasa secara umum turun jika dibandingkan 
dengan harga sebelumnya dalam periode tertentu. Bagi konsumen, turunnya harga 
merupakan suatu keuntungan karena meningkatkan daya beli mereka. Namun, di 
balik itu, terdapat risiko makro ekonomi suatu negara yang lebih dalam terkait dengan 
dampak deflasi terhadap aktivitas ekonomi secara keseluruhan apalagi berlangsung 
lama. 

Dalam teori ekonomi klasik, deflasi sering dikaitkan dengan berkurangnya 
permintaan agregat (Humphrey, 2003). Ketika harga-harga turun, konsumen dan 
perusahaan cenderung menunda konsumsi dan investasi dengan harapan harga akan 
terus turun di masa depan. Akibatnya, permintaan terhadap barang dan jasa 
menurun, pada gilirannya menekan produksi, mengurangi keuntungan perusahaan, 
sehingga berdampak pada pemutusan hubungan kerja dan menyebabkan penurunan 
lapangan kerja. Siklus ini dapat menciptakan spiral deflasi yang sulit dihentikan, 
terutama jika kebijakan moneter dan fiskal tidak diimplementasikan dengan tepat oleh 
pemerintah (Ginting, 2016; Khusnatun & Hutajulu, 2021). 

Selain itu, deflasi juga dapat memperburuk beban utang, terutama bagi 
pemerintah, perusahaan, dan rumah tangga yang memiliki pinjaman dalam bentuk 
mata uang nominal tetap. Ketika harga-harga turun, nilai riil dari utang meningkat, 
sehingga sulit untuk melunasi pinjaman, yang pada akhirnya memperparah kondisi 
perekonomian baik secara mikro maupun makro ekonomi suatu negara. 

Fenomena deflasi dapat dipicu oleh berbagai faktor, termasuk kebijakan moneter 
yang terlalu ketat, penurunan permintaan global, atau peningkatan produktivitas 
yang tidak diimbangi oleh pertumbuhan permintaan. Dalam beberapa kasus, deflasi 
juga dapat muncul akibat kelebihan kapasitas produksi di sektor-sektor tertentu, yang 
menekan harga barang (Yanti & Soebagyo, 2022). 

Fenomena ini pernah dialami oleh beberapa negara, antara lain: 1. Amerika 
Serikat mengalami Depresi Besar tahun 1930-an. Krisis ini dipicu oleh runtuhnya 
pasar saham pada tahun 1929, yang diikuti oleh penurunan drastis dalam permintaan 
barang dan jasa. Harga barang-barang konsumen jatuh hingga lebih dari 30%, dan 
tingkat pengangguran melonjak. Deflasi memperparah situasi karena konsumen 
menunda pembelian dengan harapan harga akan terus turun, yang kemudian 
memperburuk penurunan permintaan (Eigner & Umlauft, n.d.). 2. Jepang pada akhir 
1990-an hingga awal 2000-an, yang menunjukkan betapa sulitnya keluar dari jebakan 
deflasi tanpa intervensi kebijakan ekonomi yang tepat (Cargill, 2000; Ahearne et al., 
2005). 3. Swedia, mengalami periode deflasi yang parah pada awal 1920-an, akibat 
dampak dari Perang Dunia I. Swedia mengalami penurunan tajam dalam harga-harga 
barang dan jasa yang diakibatkan penurunan permintaan konsumen dan kelebihan 
kapasitas produksi. Pemerintah Swedia dan bank sentralnya gagal dalam merespons 
krisis ini dengan cepat, sehingga ekonomi negara tersebut terpuruk (Schön & Krantz, 
2012). 4. Hongkong, mengalami deflasi setelah krisis keuangan Asia pada tahun 1997. 
Krisis ini bermula dari kejatuhan pasar properti dan pasar saham, sehingga memicu 
penurunan besar permintaan konsumen. Harga barang dan jasa menurun selama 
beberapa tahun, menyebabkan sektor ekonomi utama seperti properti dan keuangan 
terdampak parah. Krisis ini juga menyebabkan pengangguran meningkat dan 
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menurunkan kepercayaan investor. Pemerintah Hong Kong merespons dengan cara 
penghematan dan kebijakan deflasi ketat (Fukuda & Yamada, 2012; Ciuriak, 2000). 

Di Indonesia, isu tentang deflasi menjadi isu sentral di kalangan para ahli 
ekonomi akibat terjadinya deflasi dalam 5 (lima) bulan terakhir yaitu sejak Mei 2024 
sampai September 2024 yaitu terjadi deflasi secara nasional mencapai 0,12% dan 
merupakan deflasi terdalam bila dibandingkan bulan yang sama dalam lima tahun 
terakhir. Adapun yang memberikan kontribusi terbesar deflasi 0,12% adalah 
penurunan harga pangan dan produk hortikultura seperti cabai merah sebesar 0,09%, 
cabai rawit sebesar 0,08%, telur ayam ras dan daging ayam ras masing-masing 0,02, 
tomat, daun bawang, kentang dan wortel masing-masing sebesar 0,01% (Badan Pusat 
Statistik, 2024).  

 

 

Gambar 1. Grafik deflasi Indonesia selama 5 bulan terakhir di tahun 2024.  

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), diolah 

Kondisi ini menimbulkan pertanyaan penting yaitu: 

1. Apakah deflasi yang terjadi di Indonesia disebabkan melemahnya daya beli?  
2. Atau banyaknya persediaan komoditas pangan di penjual atau produsen? 

 

KAJIAN PUSTAKA 
Deflasi dan Daya Beli Konsumen 

Beberapa penelitian awal, seperti yang dilakukan oleh Fisher (1933) dalam 
teorinya tentang debt-deflation, menyoroti hubungan antara deflasi dan daya beli. 
Fisher berpendapat bahwa ketika harga turun, daya beli uang meningkat secara 
nominal, tetapi beban utang juga meningkat secara riil (Dimand, 1994). Penelitian ini 
menunjukkan bahwa meskipun harga-harga turun, daya beli masyarakat yang 
memiliki beban utang justru melemah karena nilai riil dari kewajiban mereka 
membengkak. Fenomena ini memperburuk penurunan permintaan agregat, karena 
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konsumen lebih fokus pada pelunasan utang dibandingkan konsumsi (Mujasmara et 
al., 2023). 

Penelitian lainnya oleh Bordo & Filardo, (2011) juga mendukung pandangan bahwa 
deflasi bukan hanya soal penurunan harga, tetapi juga terkait dengan dinamika 
permintaan agregat dan bagaimana ekspektasi konsumen terhadap harga di masa 
depan dapat memengaruhi perilaku konsumsi dan investasi mereka. 

Deflasi dan Aktivitas Ekonomi 

Deflasi yang terjadi di suatu negara disebabkan oleh aktivitas ekonomi yang lesu 
sehinggga menyebabkan pertumbuhan ekonomi rendah (Kandil, 2004; Lo & Rogoff, 
2014). Pada kasus di Jepang, terjadi deflasi berkepanjangan sejak akhir 1990-an 
sehingga berpengaruh terhadap aktivitas ekonomi (Baker & Freshman, 2003). 
Penelitian ini menunjukkan bahwa deflasi berkepanjangan dapat menyebabkan 
stagnasi ekonomi yang sulit dipulihkan, di mana permintaan dan investasi tetap 
rendah, meskipun kebijakan moneter dan fiskal dilonggarkan. Jepang menjadi contoh 
nyata bagaimana deflasi dapat menjadi ancaman serius terhadap pertumbuhan 
ekonomi dalam jangka panjang. 
Penurunan harga yang berkelanjutan mendorong ekspektasi konsumen dan bisnis 
bahwa harga akan terus turun, yang menyebabkan penundaan konsumsi dan 
investasi. Hal ini memperdalam deflasi dan memperburuk kondisi perekonomian 
(Neely & Wood, 1995; Hidayat, 2024; Setiawati, 2021). 
Deflasi dan Kebijakan Moneter 

Kebijakan moneter merupakan sumber fundamental deflasi. Kebijakan moneter 
memiliki kekuatan untuk mendahului deflasi dan kekuatan untuk mengatasi nol 
terikat untuk memulihkan kemakmuran setelah guncangan deflasi. Kebijakan fiskal 
kemungkinan akan relatif tidak efektif dan kontraproduktif paling buruk 
(Goodfriend, 2001). Kebijakan moneter yang ketat dapat menjadi pemicu deflasi, 
terutama ketika bank sentral terlalu lambat dalam merespons penurunan permintaan 
agregat. Sebaliknya, penelitian oleh Svensson (2003) menggarisbawahi pentingnya 
kebijakan moneter yang agresif, seperti kebijakan suku bunga nol dan kebijakan 
kuantitatif, untuk memerangi deflasi. Bank sentral harus lebih proaktif dalam 
mencegah ekspektasi deflasi sebelum fenomena ini menjadi sulit dihentikan (Calmon 
et al., 2009; Fajarwati & Ibnu Abbas, 2022; Rahardjo, 2024) 

Deflasi dan Persediaan Barang  

Penumpukan Persediaan barang seperti kebutuhan pokok sehari-hari menyebabkan 
harga turun karena permintaan dari konsumen turun (Nevo & Hatzitaskos, 2005; 
Staritz, 2012). Dalam menghadapi persediaan barang yang berlebih, produsen 
terdorong untuk menurunkan harga lebih jauh agar bisa menjual stok yang ada. Ini 
bisa memicu lingkaran deflasi, di mana harga terus turun, konsumen terus menunda 
pembelian, dan persediaan barang tetap tinggi. 

 Penurunan permintaan dari konsumen, menyebabkan penumpukan persediaan 
barang di tangan produsen dan distributor. Penumpukan ini bisa memperburuk 
situasi karena produsen mungkin perlu mengurangi produksi, yang berdampak 
negatif pada ekonomi secara keseluruhan. Produsen yang memiliki persediaan 
berlebih mungkin akan menghadapi masalah keuangan karena penurunan harga 
berarti margin keuntungan mereka semakin kecil. Dalam jangka panjang, ini bisa 
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menyebabkan kebangkrutan atau penutupan bisnis, yang bisa berdampak lebih besar 
pada perekonomian.  

Produsen mungkin merespons dengan mengurangi produksi untuk menyesuaikan 
dengan penurunan permintaan. Namun, langkah ini tidak selalu cepat, dan bisa 
mengarah pada gangguan dalam rantai pasokan. 

 
METODOLOGI 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Öhman, 2005; Conte, 2024), yang 
terdiri dari: 

1. Studi kepustakaan (literature review) berupa laporan perkembangan deflasi di 
Indonesia dari Badan Pusat Statistik sebagai badan resmi pemerintah yang punya 
wewenang dalam membuat pelaporan deflasi di Indonesia dan jurnal-jurnal yang 
berkaitan dengan deflasi 

2. Wawancara langsung kepada penjual atau produsen komuditas pangan dan 
produk hortikultura yang berdampak deflasi di salah satu Provinsi di Indonesia 
yang kotanya banyak terdampak deflasi.  

Teknik Pengumpulan Data 

Langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini  (Sugiyono, 2014): 

1. Observasi 
Peneliti langsung kelapangan seperti pasar-pasar tradisional untuk melihat secara 
langsung keadaan transaksi penjualan dan pembeli di daerah yang berdampak 
deflasi. 

2. Wawancara 
Dalam proses observasi peneliti melakukan wawancara langsung terhadap 
penjual atau produsen khususnya di pasar tradisional yang berdampak deflasi. 

3. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini, berupa foto-foto keadaan pasar tradisional 
yang menjual komuditas pangan dan produk hortikultura di bebarapa pasar di 
provinsi Sulawesi Selatan yang berdampak deflasi. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses pencarian serta pengorganisasian dalam 
wawancara atau suatu catatan yang didapatkan dari lokasi penelitian serta bahan 
lainnya yang dikumpulkan hingga peneliti bisa merumuskan suatu  hasil yang telah 
di temukan. Analisis dilaksanakan melalui prosedur serta tahapan-tahapannya 
sebagai beriku ini:  
1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini: 
a. Dilakukan di salah satu Provinsi di Indonesia yang kotanya banyak berdampak 

deflasi di luar pulau Jawa yaitu provinsi Sulawesi Selatan seperti Kota 
Watampone, Kapupaten Wajo, Kabupaten Luwu Timur, Kota Makassar dan 
Kota Palopo dengan cara observasi langsung ke pasar-pasar tradisional, 
melakukan konfirmasi kepada penjual dengan cara wawancara langsung dan 
dokumentasi keadaan pasar tradisional. 
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b. Keadaan permintaan dan persediaan komuditas pangan dan produk 
hortikultura  dalam 5 bulan terakhir yang berdampak deflasi yaitu  cabai merah,  
cabai rawit, telur ayam ras, daging ayam ras, tomat, daun bawang, kentang dan 
wortel. 

2. Reduksi Data 
Reduksi data adalah pemilihan suatu data dan fokus pada data yang diinginkan 
yang berhubungan dengan deflasi seperti: 
a. Bagaimana daya beli atau permintaan komuditas pangan dan produk 

hortikultura dalam 5 bulan terakhir (masa deflasi). 
b. Bagaimana persediaan  komuditas pangan dan produk hortikultura dalam 5 

bulan terakhir (masa deflasi).  
3. Klasifikasi Data 

Data yang yang telah diperoleh dilapangan di kelompokkan menurut tujuan 
penelitiannya.  

4. Penyajian Data 
Dalam menyajikan sebuah data, untuk mempermudah peneliti dalam melihat 
keadaan umum ataupun gejala-gejala deflasi 

5. Penarikan Kesimpulan dan Rekomendasi 
Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah penarikan kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis berdasarkan hasil konfirmasi wawancara langsung dilapangan yang 
berhubungan dengan deflasi. Kesimpulan ini mencakup pemahaman mengenai 
dampak deflasi terhadap daya beli dan persedian barang atau komuditas pangan 
dan hortikultura, selanjutnya untuk di rekomendasi sebagai kebijakan yang efektif 
dalam menangani deflasi yang berkepanjangan di Indonesia. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Provinsi penyumbang  deflasi di Indonesia 

Deflasi yang terjadi di Indonesia, hampir di semua wilayah di Indonesia dan 
sudah berlangsung lima bulan sejak artikel ini di tulis (oktober 2024), namun deflasi 
ini belum terlalu dalam jika dilihat dari persentase deflasinya secara nasional (0,21). 
Namun, jika keadaan deflasi ini dibiarkan dan tidak ada kebijakan intervensi secara 
makro ekonomi baik fiskal atau moneter dari pemerintah indonesia, maka dampaknya 
akan lebih luas dan memperparah keadaan ekonomi akan datang.  

Berikut nama-nama provinsi di Indonesia yang mengalami deflasi dapat dilihat 
pada Tabel 1 berikut ini:  

Tabel 1. Nama Provinsi dan Besarnya Deflasi  

No. Provinsi Deflasi % 

1. Aceh 0,52 

2. Sumatera Utara 0,21 

3. Sumatera Barat 0,44 

4. Riau 0,33 

5. Jambi 0,17 

6 Sumatera Selatan 0,12 
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7. Bengkulu 0,28 

8. Kepulauan Bangka Belitung 0,02 

9. Jakarta 0,10 

10. Jawa Barat 0,21 

11. Yogyakarta 0,10 

12. Banten 0,26 

13 Jawa Timur 0,12 

14. Nusa Tenggara Timur 0,03 

15. Kalimantan Utara 0,09 

16. Sulawesi Utara 0,54 

17. Sulawesi Tenggara 0,20 

18. Sulawesi Selatan 0,09 

19. Maluku 0,07 

20. Papua Barat 0,92 

21. Papua 0,41 

22. Papua Selatan 0,74 

23. Papua Tengah 0,44 

24. Papua Pegunungan 0,60 

 Nasional 0,12 

    Sumber: Badan Pusat Statistik, Diolah, Oktober 2024. 

Jumlah Provinsi di Indonesia adalah 38, sedangkan yang terdampak deflasi 24 
Provinsi atau 63,16%. Sedangkan jumlah kabupaten/kota di Indonesia adalah 514, 
sedangkan yang terdampak deflasi 89 kabupaten/kota atau 17,32%. Sedangkan untuk 
kota yang berdampak deflasi di Indonesia hampir tidak merata di setiap Provinsi di 
Indonesia, misalnya 1 kota, 2 kota, 3 kota, 4 kota dan 5 kota. 

Salah satu Provinsi di Indonesia yang kotanya banyak terdampak deflasi di luar 
Pulau Sumatera dan Pulau Jawa yaitu Provinsi Sulawesi Selatan yang berada di Pulau 
Sulawesi. Nama-nama kota yang terdampak deflasi di Provinsi Sulawesi Selatan dapat 
dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Nama Kota di Provinsi Sulawesi Selatan dan Besarnya deflasi 

No. Nama Kota/Kabupaten Deflasi 
(%) 

1. Kota Watampone 0,21 

2. Kabupaten Wajo 0,07 

3. Kabupaten Luwu Timur 0,21 
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4. Kota Makassar 0,12 

5. Kota Palopo 0,10 

 Nasional 0,12 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Diolah, Oktober 2024 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 5 kota/kabupaten yang terdampak deflasi, ada 
1 kota dan 1 kabupaten deflasinya melebihi deflasi nasional yaitu Kota Watampone 
(0,21) dan Kabupaten Luwuk Timur (0,21). Sedangkan kota Makassar Tingkat 
deflasinya sama dengan Tingkat deflasi nasional (0,12). Kabupaten Wajo (0,07) dan 
Kota Makassar (0,12) berada di bawah deflasi nasional (0,12).  

Jika di analisis lebih jauh kegiatan ekonomi dan pertanian masyarakat di 
Kota/Kabupaten Provinsi Sulawesi Selatan  yang terdampak deflasi yaitu:  

1. Kota Watampone merupakan kota jasa dan perdangan sekaligus kota transit 
ke provinsi Sulawesi Tenggara, sehingga persediaan komuditas pangan dan 
produk hortikultura dipasok dari dari daerah lain.  

2. Kabupaten Wajo merupakan wilayah pertanian khususnya produksi padi 
bukan penghasil komuditas pangan dan produk hortikultura yang 
terdampak deflasi.  

3. Kabupaten Luwu Timur merupakan daerah pertambangan dan pengahasil 
produksi  padi, bukan komuditas pangan dan hortikultura yang terdampak 
deflasi.  

4. Kota Makassar merupakan kota jasa, perdagangan dan transportasi sekaligus 
kota transit ke daerah lain, sehingga persediaan komuditas pangan dan 
produk hortikultura di pasok dari daerah lain. 

5. Kota Palopo merupakan kota jasa dan pertanian dibidang hortikultura seperti 
bayam, bukan penghasil komuditas pangan dan produk hortikultura yang 
terdampak deflasi. 

Dari ke 5 kabupaten dan kota dapat disimpulkan bahwa komuditas pangan dan 
produk hortikultura di pasok dari daerah lain untuk memenuhi kebutuhan 
Masyarakat di kota tersebut. Artinya pasokan komuditas pangan dan produk 
hortikultura kecil kemungkinan terjadi kelebihan pasokan. 

Permintaan Komuditas Pangan dan Produk Hortikultura 

Provinsi di Indonesia yang di jadikan Lokasi penelitian ini adalah Provinsi 
Sulawesi Selatan dengan pertimbangan bahwa provinsi ini adalah provinsi diluar 
Pulau Sumatera dan pulau jawa yang paling banyak kota/kabupaten yang terdampak 
deflasi yaitu 5 kota/kabupaten, seperti yang terlihat pada tabel 2. 

Hasil wawancara dengan penjual atau produsen komuditas pangan dan produk 
hortikultura di Kota/Kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan yang terdampak deflasi 
sebagai berikut: 

1. Kota Watampone 
Hasil observasi dan wawancara beberapa penjual di daerah ini: 

- Pembeli di pasar tradisional agak menurun  
2. Kabupaten Wajo 

Hasil observasi dan wawancara beberapa penjual di daerah ini: 
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- Pasar tradisional tetap ramai, permintaan terhadap komuditas pangan dan 
produk hortikultura menurun.  

3. Kabupaten Luwu Timur 

Hasil observasi dan wawancara beberapa penjual di pasar tradisional di 
daerah ini: 

- Pasar tetap ramai pada hari-hari tertentu, permintaan terhadap komuditas 
pangan dan produk hortikultura menurun.  

4. Kota Makassar 
Hasil observasi di beberapa pasar tradisional di kota makassar sebagai 
berikut: 
- Pembeli tidak ramai lagi, terjadi penurunan kunjungan pembeli ke pasar 

tradisional yang menjual komuditas pangan dan produk hortikultura. 

Hasil wawancara dengan beberapa penjual komuditas pangan dan produk 
hortikultura sebagai berikut: 

- Terjadi penurunan penjualan, misal daging ayam ras, biasanya laku 40 
ekor sehari, sekarang hanya paling banyak 30 ekor sehari. Begitu juga 
komuditas pangan dan hortikultura mengalami permintaan yang 
menurun. 

5. Kota Palopo  
Hasil observasi di pasar tradisional dan wawancara dengan penjual di kota 
ini: 

- Pembeli yang berkunjung di pasar tradisional tetap ramai. Permintaan 
akan komuditas pangan dan produk hortikultura menurun. 

Persediaan komuditas Pangan dan Produk Hortikultura 

1. Kota Watampone 
Hasil observasi dan wawancara dengan penjual:  

- Persediaan komuditas pangan dan produk hortikultura tersedia cukup 
2. Kabupaten Wajo 

Hasil observasi dan wawancara dengan penjual: 
- Persedian komuditas pangan dan produk hortikultura pasokannya banya 

dari daerah lain dan persediaan banyak 

3. Kabupaten Luwu Timur 
Hasil observasi dan wawancara dengan penjual: 

- Persedian komuditas pangan dan produk hortikultura cukup banyak 
tersedia di penjual 

4. Kota Makassar 
Hasil observasi terhadap komuditas pangan dan produk hortikultura, terlihat 
banyak persedian di penjual. 
Hasil wawancara dengan penjual tentang pasokan dari produsen komuditas 
pangan dan produk hortikultura, persedian stabil dan di suplei dari luar kota. 
Bahkan persedian yang ada di penjual khususnya produk hortikultura banyak 
yang tidak bisa disimpan sehingga banyak yang dibuang. 
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5. Kota Palopo 
Hasil observasi dan wawancara dengan penjual: 

- Persedian komuditas pangan dan produk hortikultura cukup banyak 
akibat pasokan dari daerah lain. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa permintaan komuditas pangan dan 
produk hortikultura di wilayah kabupaten/kota yang terdampak deflasi berkurang 
selama masa deflasi yaitu mei 2024 sampai September 2024. Penjual mengeluh akibat 
kurangnya pembeli termasuk komuditas pangan dan produk hortikultura yang tidak 
terdampak deflasi. Penjual mengurangi persediaan komuditasi pangan dan produk 
hortikultura untuk menambah stok yang ada.   

Secara umum, daerah kabupaten/kota yang terdampak deflasi diakibatkan 
kondisi penawaran lebih tinggi dibandingkan permintaan komuditas pangan dan 
produk hortikultura di pasar, sehingga harga turun. Artinya daya beli Masyarakat 
terhadap komuditas pangan dan produk hortikultura menurun jika di bandingkan 
dengan waktu sebelum terjadi deflasi. Deflasi di daerah yang terdampak deflasi bukan 
karena kelebihan pasokan komuditas pangan dan produk hortikultura di pasar. 

Penelitian lanjutan yang mendalam akibat penurunan permintaan di pasar, perlu 
dilakukan dari berbagai aspek makro dan mikro ekonomi. Misalnya penurunan 
permintaan akan komuditas pangan dan produk hortikultura bisa di sebabkan akibat 
perubahan gaya hidup termasuk pola konsumsi Masyarakat setempat seperti 
perubahan preferensi konsumen dimana terjadi pergeseran konsumsi dari satu jenis 
pangan ke jenis lain yang lebih murah sehingga menurunkan permintaan komoditas 
tertentu Atau penurunan daya beli Masyarakat yang terdampak deflasi diakibatkan 
pendapatan masyarakat menurun yang diakibatkan oleh kegiatan ekonomi yang 
menurun di daerah tersebut. Penyebab lain dari deflasi, karena Masyarakat 
menyimpan dananya untuk memenuhi kebutuhan lain sehingga mengurang belanja 
untuk konsumsi.  

Deflasi di Indonesia harus segera di atasi melalui intervensi kebijakan 
pemerintah, baik kebijakan fiskal maupun moneter. Deflasi yang terus menerus 
berkelanjutan dan meluas di beberapa daerah menimbulkan dampak yang berbahaya 
bagi ekonomi suatu negara (Abel et al., 2014; Storm, 2019). 

 
SIMPULAN 

Deflasi yang terjadinya di Indonesia diakibatkan oleh permintaan yang menurun 
dari konsumen terhadap komuditas pangan dan produk hortikultura. Deflasi 
merupakan fenomena ekonomi yang kompleks dan multidimensional. Meskipun 
secara sekilas turunnya harga barang dan jasa menguntungkan bagi konsumen karena 
meningkatkan daya beli, Deflasi tidak hanya disebabkan melemahnya permintaan 
agregat, tetapi secara tidak langsung meningkatnya beban utang riil, dan menurunnya 
aktivitas ekonomi secara keseluruhan di Masyarakat. 
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